[bookmark: BAB III KERANGKA KONSEP]BAB III KERANGKA KONSEP

A. [bookmark: A. Kerangka Konsep]Kerangka Konsep

Peneliti membuat kerangka konseptual dengan menggabungkan faktor-faktor dari teori sebelumnya dan menggunakan teori tersebut sebagai landasan penelitian mereka. Anggreni (2022) Kerangka konseptual harus menggabungkan faktor-faktor yang diteliti dan yang belum diteliti yang memenuhi tujuan penelitian. Berdasarkan latar belakang dan masalah teori kerangka konsep penelitian yaitu:
Terapi Tertawa
Penerimaan Diri
Faktor – faktor yang memengaruhi penerimaan diri pada lansia:
1. Usia
2. Dukungan sosial
3. Dukungan Keluarga
4. Lingkungan

Keterangan:

	
	: Variabel yang diteliti

	
	: Alur pikir

	
	: Variabel yang tidak diteliti




Gambar 1. Kerangka Konsep Pengaruh Terapi Tertawa Terhadap Penerimaan Diri Pada Lansia. Di Komunitas Taman Jepun Denpasar Tahun 2025

B. [bookmark: B. Variabel Penelitian]Variabel Penelitian

1. Variabel bebas (independen)
Variabel independent ialah variabel yang memengaruhi variabel lainnya, dan jika variabel ini mengalami perubahan, hal tersebut dapat menyebabkan perubahan variabel lainnya (Anggreni, 2022). Variabel (independent) pada penelitian ini terapi tertawa.
2. Variabel terikat (dependen)
Variabel dependen ialah variabel tergantung, artinya variabel terikat dapat memengaruhi variabel bebas, jika variabel terikat berubah maka adanya perubahan pada variabel independent (Anggreni, 2022). Variabel (dependen) pada penelitian ini adalah penerimaan diri.
C. [bookmark: C. Definisi operasional]Definisi operasional

Definisi operasional merujuk pada penjabaran variabel diteliti secara praktis dilapangan. Dalam menysun definisi operasional, selain mencakup pemahaman variabel secara praktis, juga mencakup metode pengukuran, hasil yang diukur, serta skala yang akan digunakan dalam pengukuran tersebut (Anggreni, 2022).
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Tabel 1
Definisi Operasional Variabel Pengaruh Terapi Tertawa terhadap Penerimaan Diri pada Lansia di Komunitas Taman Jepun Denpasar
tahun 2025

	Variabel
	Definisi Operasional
Variabel
	Alat Ukur
	Skala

	1
	2
	3
	4

	Variabel
independen: Terapi Tertawa
	Terapi tertawa adalah salah satu teknik untuk merilekskan tubuh, pikiran yang menggabungkan antara tawa sengaja dengan pernafasan untuk meningkatkan kesehatan fisik dan mental.
Dilakukan dua kali dalam seminggu selama dua minggu,satu sesi selama 30-
50 menit
	Standar Operasional Prosedur
	

	Variabel
dependen: Penerimaan Diri
	Merupakan kemampuan seseorang untuk menerima dirinya sendiri dan keadaan lingkungan sekitar serta mampu mengendalikan masalah yang terjadi dalam kehidupannya.
a. Penerimaan diri rendah: 36-79
	Kuesioner
Self
Aceptance
Scale (SAS)
a. Skor
favorable:
-sangat setuju (4)
-setuju (3)
- tidak setuju (2)
-sangat tidak setuju (1)
b. Skor
unfavorable:
- sangat
setuju(1)
	Ordinal



	1
	2
	3
	4

	
	b. Penerimaan diri sedang: 80-115
c. Penerimaan diri tinggi: 116-144
	setuju (2)
-tidak setuju(3)
-sangat sidak setuju(4)
	


Ramadhiati (2020)

D. [bookmark: D. Hipotesis Penelitian]Hipotesis Penelitian
Hipotesis ialah pernyataan sementara kemudian diuji kebenarannya (Rahmadani dkk., 2024). Hipotesis penelitian yaitu pengaruh terapi tertawa terhadap penerimaan diri lansia di komunitas taman jepun denpasar tahun 2025.
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